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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Prabumulih Jalan Jendral 

Sudirman No.7-8 Rt. 01/10, Kelurahan Muara Dua, Kecamatan Prabumulih, 

Sumatera Selatan. Respondennya yaitu karyawan di Bank Syariah Mandiri 

Prabumulih. 

B. Desain Penelitian 

 

Desain penelitan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

kuantitatif. Metode ini seringkali disebut sebagai metode positivistik karena 

berdasarkan pada filsafat positivis. Metode ini merupakan metode 

ilimiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah antara lain 

konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga 

seringkali disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan 

dan dikembangkan berbagai ilmu pengetahuan teknologi baru. Metode ini dapat 

disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Pendekatan kuantitaitif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode survei.
45

 

 

 

 
C. Jenis dan Sumber Data 
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1. Jenis Data 

 

Jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan data kuantitatif dapat diartikan data yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu pendekatan ini menggambarkan 

data melalui angka-angka dan bertujuan untuk mengembangkan dan 

menggunakan model matematis, teori atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena yang diamati.
46

 

2. Sumber Data 

 

Adapun Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Data primer 

 

Data primer adalah data yang dikumpulkan yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli atau data yang dikumpulkan dan diolah 

sendiri.
47

 Data ini diperoleh dengan cara melakukan wawancara ataupun 

dengan cara membagikan kuesioner kepada karyawan Bank Syariah 

Mandiri KC Prabumulih. 

b. Data sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 

sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam 

bentuk publikasi.
48

 Peneliti mengambil data sekunder ini dari data yang 
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dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri KC Prabumulih meliputi: sejarah 

singkat perusahaan, struktur organisasi dan jumlah karyawan. Peneliti 

juga mengambil data dari para peneliti - peneliti terdahulu yang masih 

berhubungan dengan apa yang akan diteliti. Peneliti juga mengambil 

sumber dari buku-buku yang membahas tentang teori-teori yang 

bersangkutan dengan penelitian. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Populasi yaitu keseluruhan subjek penelitian dan populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek yang diteliti dan 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari,mengamati dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya.
49

 

populasi di dalam penelitian ini yaitu karyawan di Bank Syariah Mandiri KC 

Prabumulih 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan seluruh bagian dari jumlah yang diharapkan yang 

mampu mewakili populasi dalam penelitian ini.
50

 Pada penelitian ini peneliti 

juga menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah sampel yang mewakili 

jumlah populasi . biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang 

dari 100. 
51
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Sampel dalam penelitian ini berdasarkan 30 karyawan di Bank Syariah 

Mandiri Prabumulih Jalan Jendral Sudirman No. 7-8 Rt. 01/10, Kelurahan 

Muara Dua, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Sumatera 

Selatan. 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

No Jabatan Jumlah 

1 Customer Service 2 

2 Teller 2 

3 Marketing 12 

4 Account Officier 3 

5 Fundding Officier 3 

6 Back Office 3 

7 Marketing Manager 1 

8 Manager Operasional 1 

9 Office Boy 2 

10 Driver 1 

Jumlah 30 

Tabel diatas merupakan sampel penelitian yang terdiri dari 10 jabatan 

yang wajib mengisi kuisioner yang telah dibuat oleh peneliti berjumlah 30 

karyawan Bank Syariah Mandiri KC Prabumulih 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah menggunakan angket 

atau kuesioner. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
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cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan kepada orang lain yang 

dijadikan responden untuk dijawabnya.
52

 Peneliti menyebarkan daftar pertanyaan 

kepada karyawan yang bekerja di Bank Syariah Mandiri KC Prabumulih. 

Kuesioner penelitian ini menggunakan indikator variabel sebagai tolak 

ukur untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan yang 

berhubungan dengan Kinerja Karyawan Bank Syariah Mandiri KC Prabumulih. 

Skala likert adalah skala yg dikembangkan oleh likert (1932), mempunyai empat 

atau lebih pertanyaan yang dikombinasikan sehingga membentuk skor atau nilai 

yang akan mempresentasikan sifat individu, misalnya, pengetahuan,sikap dan 

perilaku.
53

 Skala yang digunakan oleh peneliti untuk menghitung jawaban skor 

responden memggunakan skala likert , ukuran yang dignakan ada lima skala yaitu 

sebagai berikut: 

1. SS (Sangat Setuju) 5 

2. S (Setuju) 4 

3. KS (Kurang Setuju) 3 

4. TS (Tidak Setuju) 2 

5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
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F. Variabel-Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang  

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami sehingga mendapatkan informasi 

tentang hal-hal tersebut, lalu ditarik kesimpulannya.
54

 

Terdapat dua variabel dalam penellitian ini antara lain sebagai berikut: 

 

1. Variabel bebas ( variabel independen) 

 

Variabel bebas juga disebut variabel stimulus, prediktor, 

antecedent, atau variabel independen. Variabel ini adalah yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel bebas yaitu, Disiplin kerja (X1), Deskripsi Pekerjaan 

(X2). 

2. Variabel terikat (variabel dependen) 

 

Variabel terikat juga disebut variabel output, kriteria, kosekuensi, 

atau variabel dependen. Variabel dependen adalah variabell yang 

dipengaruhi atau akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y).
55

 

G. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

dengan cara memberikan suatu arti, atau menspesifikaikan kejelasan,dan 

memberikan suatu operaisonal yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut.
56
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Tabel 3.2 

 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Disiplin 

Kerja(X1) 

disiplin kerja adalah 

suatu alat  untuk 

berkomunikasi 

dengan  karyawan 

agar   mereka 

bersedia mengubah 

suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan 

kesadaran    dan 

kesediaan seseorang 

menaati  peraturan 

perusahaan   dan 

norma-norma sosial 

yang berlaku. 

1. Tujuan dan 

kemampuan 

2. Balas Jasa 

3. Keadilan 

4. Sanksi Hukuman 

5. Ketegasan 

6. Hubungan 

Kemanusiaan 

 

 

 

 

 

 

 
Likert 

Deskripsi 

Pekerjaan(X2) 

deskripsi pekerjaan 

adalah pernyataan 

tertulis tentang apa 

yang harus dilakukan 

oleh pekerja 

bagaimana orang itu 

melakukannya dan 

bagaimana kondisi 

kerjanya 

1. Apa yang 

dilakukan 

2. Tanggung Jawab 

3. Kecakapan atau 

pendidikan yang 

diperlukan 

4. Kondisi 

5. Performa dan 

kualitas 

 

 

 

 

Likert 

Kinerja 

Karyawan(X3) 

Kinerja karyawan 

adalah sesuatu yang 

dicapai  oleh 

karyawan, Prestasi 

Kerja yang 

diperhatikan oleh 

pegawai, kemampuan 

kerja berkaitan 

dengan penggunaan 

peralatan kantor. 

1. Kualitas 
2. Kuantitas 

3. Ketetapan waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

 

 

 

 

Likert 
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H. Instrumen Penelitian 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas ialah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kepadatan 

atau kesahihan suatu instrumen suatu instrumen yang valid atau mempunyai 

validitas yang tinggi . Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah.
57

 uji validitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan program spss untuk mengetahui instrumen penelitian mampu 

mencerminkan isi sesuai hal dan sifat yang diukur, artinya setiap butir 

instrumen telah benar-benar menggambarkan keseluruhan isi atau sifat bangun 

konsep yang menjadi dasar penyusunan instrumen. Untuk pengujian ini 

digunakan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 

variabel. Kriteria dalam pengujian ini jika: 

1) r hitung > r tabel maka pertanyaan valid 

 

2) r hitung < r tabel maka pertanyaan tidak valid 

 

2. Uji reliabilitas 

 

Uji reliabilitas ialah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

mempunyai indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program spss, yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur 
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reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha (α). Suatu konstruksi atau 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60.
58

 

I. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji asumsi klasik 

 

a) Uji normalitas data 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Model regresi yang baik yaitu data yang di distribusi normal atau 

mendekati normal. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk menguji normalitas residual ialah dengan uji one sample 

kolmogorov- smirnov test dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% 

atau 0,05. Uji one sample kolmogorov smirnov dilakukan dengan 

membuat hipotesis. 

H0 : data residual berdistribusi normal 

 

H1 : data residual tidak berdistribusi normal 

 

b) Uji multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel ( independent). Jika 

ditemukan adanya multikolinearitas, maka koefisien regresi variabel 

tidak tentu dan kesalahan menjadi tidak terhingga. Salah satu metode 

untuk mendiagnosa adanya multikolinearitas adalah dengan 
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menggunakan nilai varians inflation factor (VIF) atau niolai Tolerance 

(TOL) . Kriterianya: jika nilai Tol ≤ 0,1 atau nilai VIF ≥ 10, terima H0 

atau dikatakan terjadi multikolinearitas.
59

 

c) Uji heteroskedastisitas 

 

Heteroskedasitas yaitu adanya ketidak samaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji ini biasanya dilakukan 

untuk mengetahui ada tidaknya penyimoangan dari syarat-syarat asumsi 

klasik pada model regresi. Dimana dalam model regresi biasanya harus 

dipenuhi syarat tidak adanya heteroskedasitas.
60

 

Uji heteroskedasitas dilakukan dengan cara meregresikan nilai 

absolute residual dengan variabel-variabel independen. Ada beberapa 

metode peng ujian yang digunakan dalam uji ini yaitu Uji glejser. Jika 

signifikan kolerasi kurang dari 0,05 maka model regresi terjadi masalah 

heteroskedasitas, jika signifikan lebih dari 0,05 maka model regresi tidak 

terjadi heteroskedaistas.
61

 

d) Uji Linearitas 

 

Tujuan dilakuan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah 

antara variabel terikat dan variabel bebas mempunyai hubungan linear. 
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Uji ini biasanya dipergunakan sebagai persyaratan dalam penerapan 

metode linear.
62

 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka HO diterima 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka HO ditolak 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh dua atau lebih variabel independen dan terhadap variabel 

dependen. Pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen yaitu disiplin kerja (X1), deskripsi pekerjaan (X2), terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan (Y). Rumus dari regresi linear berganda 

adalah:
63

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

 

Keterangan : 

 

Y = Variabel Dependen (Kinerja Karyawan) 

 

a = Konstanta 

 

b1 = Koefisien regresi displin kerja 

 

b2 = Koefisien regresi deskripsi pekerjaan 

 

X1 = Variabel disiplin kerja 

 

X2 = Variabel deskripsi pekerjaan 

 

e = Tingkat eror 
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3. Uji Hipotesis 

 

a) Uji T (Parsial) 

 

Uji t yaitu untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat apakah bermakna atau tidak. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 

variabel bebas dengan bila ttabel dengan taraf signifiksn 5% (α = 0,05). 

Pengambilan keputusan untuk uji t parsial sebagai berkut. 

1). Jika nilai signifikan > 0,05 (hipotesis ditolak) maka variabel independen 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

2). Jika nilai signifikan < 0,05 (Hipotesis diterima) maka variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhaap variabel 

dependen.
64

 

b) Uji F (Simultan) 

 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 

secara bersama-sama mempunyaipengaruh yang bermkna terhadap variabel 

terkait.
65

Pengujian ini dilakukan dengan memperbandingkan nilai Fhitung 

dengan FTabel Pada taraf signifikan 5% (α=0,05) . Pengambilan keputusan 

untuk uji F serempak antara lain yaitu: 

1). Jika nilai FHitung ≥ FTabel maka berati variabel bebasnya secara bersama- 

sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

2). Jika nilai FHitung ≤ FTabel maka berarti variabel bebasnya secara bersama- 

sama tidk mempunyai pengaruh terhadap variabel tersebut. 
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c) Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Biasanya digunakan untuk mengetahui atau menunjukan besar 

sumbangan dari variabel penjelas X terhadap variabel Y. Nilai koefisien 

determinasi mempunyai interval nol sampai dengan satu (0 ≤ R
2
 ≤ 1) . Jika 

R
2
 = 1, artinya garis regresi yang terbentuk cocok secara sempurna dengan 

nilai-nilai pengamatan atau observasi ynag diperoleh dan berarti naik 

turunnya Y (Variabel terikat) seluruhnya disebabkan oleh X (Variabel 

bebas). Jika R
2
 = 0 , artinya variabel bebas tidak memiliki pengaruh sama 

sekali terhadap variabel terikat sedangkan apabila koefisien determinasi 

mendekati satu artinya variabel bebas memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk mempredisi variabel terikat.
66
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